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ABSTRAK 
 Menurut WHO (2023) prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% 

dari total penduduk dunia. Menurut Kementrian Kesehatan (2023) angka 
kejadian hipertensi tertinggi di provinsi Sulawesi Utara yaitu 13,21%, 

Kalimantan Timur 10,57%, Kalimantan Utara 10,46%, DKI Jakarta 

10,17%, dan Sulawesi Tenggara 10,17% dari 300.000 rumah tangga yang 

dipilih dan dikunjungi di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah agar 
penulis memahami dan penerapan seft (spritual emotional freedom 

technique) untuk mengurangi  ansietas pada pasien hipertensi melalui 

aplikasi teori comfort kolcaba Di Puskesmas Simpang Nangka Kabupaten 

Rejang Lebong. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus yang menjadi subjek penelitian ini yang digunakan 

untuk mengeksplorasi penerapan seft (spritual emotional freedom 

technique) untuk mengurangi  ansietas pada pasien hipertensi melalui 

aplikasi teori comfort kolcaba Di Puskesmas Simpang Nangka Kabupaten 
Rejang Lebong. Hasil penelitian pada klien 1 dan klien 2 menunjukkan 

bahwa pada Kasus 1 dan Kasus 2 masalah ansietas dapat teratasi 

sehingga disimpulkan bahwa penerapan seft (spritual emotional freedom 

technique) untuk mengurangi  ansietas pada pasien hipertensi melalui 
aplikasi teori comfort kolcaba. Diharapkan pihak Puskesmas diharapkan 

dapat mendukung penggunaan terapi non-farmakologis yang aman, 

seperti kompres jahe merah hangat, dalam penanganan nyeri ibu hamil 

dengan menyediakan fasilitas dan sarana yang memadai. 

 
ABSTRACT  

According to WHO (2023), the global prevalence of hypertension is 22% 
of the total world population. According to the Ministry of Health (2023), 
the highest incidence of hypertension in Indonesia was found in North 
Sulawesi Province at 13.21%, East Kalimantan at 10.57%, North 
Kalimantan at 10.46%, DKI Jakarta at 10.17%, and Southeast Sulawesi at 
10.17% from 300,000 selected and visited households. The purpose of 
this study is to understand and apply SEFT (Spiritual Emotional Freedom 
Technique) to reduce anxiety in patients with hypertension through the 
application of Kolcaba’s Comfort Theory at Simpang Nangka Health 
Center, Rejang Lebong Regency. The research method used in this study 
is a case study. The subject of this research was used to explore the 
application of SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) to reduce 
anxiety in patients with hypertension through the application of Kolcaba’s 
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Comfort Theory at Simpang Nangka Health Center, Rejang Lebong 
Regency. The results of the study on Client 1 and Client 2 showed that in 
Case 1 and Case 2, anxiety problems could be resolved. It can therefore 
be concluded that the application of SEFT (Spiritual Emotional Freedom 
Technique) is effective in reducing anxiety in patients with hypertension 
through the application of Kolcaba’s Comfort Theory It is expected that 
the Health Center will support the use of safe non-pharmacological 
therapies, such as warm red ginger compresses, in managing pain in 
pregnant women by providing adequate facilities and infrastructure. 

 
PENDAHULUAN 

 
Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan diastolik ≥90 mmHg 

pada dua kali pengukuran dalam keadaan cukup istirahat (Kemenkes RI, 2023). Hipertensi sering disebut 
sebagai “silent killer” karena dapat berlangsung bertahun-tahun tanpa disadari pasien (Triyanto, 2024). 
Menurut WHO (2023), prevalensi hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia, dan di 
Indonesia prevalensi tertinggi terdapat di Sulawesi Utara 13,21%, Kalimantan Timur 10,57%, Kalimantan 
Utara 10,46%, DKI Jakarta 10,17%, dan Sulawesi Tenggara 10,17%. 

Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menimbulkan komplikasi serius pada mata, jantung, ginjal, 
dan otak, sehingga memicu timbulnya ansietas (Rizal, Rizani, & Marwansyah, 2023). WHO (2023) 
melaporkan gangguan kecemasan dialami 264 juta orang di dunia, sedangkan Riskesdas (2023) 
mencatat 9,8% penduduk usia ≥15 tahun di Indonesia mengalami ansietas. 

Salah satu intervensi nonfarmakologis untuk menurunkan ansietas adalah Spiritual Emotional 
Freedom Technique (SEFT) yang menggabungkan doa dengan ketukan ringan (tapping) pada titik 
tertentu tubuh. SEFT terbukti efektif dalam menurunkan kecemasan pada pasien hipertensi (Sartika, 
2022; Huda, 2021). Penerapan SEFT dalam keperawatan dapat dikaitkan dengan Teori Comfort Kolcaba 
yang menekankan pentingnya kenyamanan pasien secara fisik, psikospiritual, sosial, dan lingkungan 
(Alligood, 2017). Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian tentang penerapan SEFT untuk 
mengurangi ansietas pada pasien hipertensi melalui aplikasi Teori Comfort Kolcaba di Puskesmas 
Simpang Nangka Kabupaten Rejang Lebong. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan diastolik ≥90 mmHg 
pada dua kali pengukuran dalam keadaan cukup istirahat (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Hipertensi 
sering disebut sebagai silent killer karena dapat bertahun-tahun tidak disadari oleh penderita dan baru 
diketahui setelah terjadi komplikasi (Triyanto, 2024). Penyakit ini dapat menimbulkan komplikasi serius 
pada mata, jantung, ginjal, maupun otak (Smeltzer & Bare, 2021). Komplikasi tersebut menyebabkan 
pasien merasa khawatir sehingga menimbulkan ansietas (Rizal, Rizani, & Marwansyah, 2023). 

Ansietas merupakan respon tubuh terhadap ancaman yang menimbulkan ketidaknyamanan (Zaini, 
2023). WHO (2023) melaporkan bahwa gangguan kecemasan dialami oleh 264 juta orang di dunia, 
sedangkan Riskesdas (2023) menyebutkan 9,8% penduduk Indonesia usia ≥15 tahun mengalami 
gangguan mental emosional dengan gejala ansietas. Hal ini menunjukkan bahwa ansietas merupakan 
masalah serius yang memerlukan intervensi. 

Salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi ansietas adalah 
Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT). SEFT menggabungkan sistem energi tubuh dengan 
terapi spiritual berupa doa. Prosesnya terdiri dari fase set-up, tune-in, dan tapping pada titik-titik tertentu 
di tubuh. Terapi ini mampu menurunkan ketegangan emosional, memberikan efek relaksasi, serta 
menurunkan kecemasan (Rofacky & Aini, 2021; Thayib, 2020). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 
bahwa SEFT efektif menurunkan kecemasan dan tekanan darah pada pasien hipertensi (Sartika, 2022; 
Huda, 2021). SEFT memiliki prinsip yang serupa dengan akupuntur dan akupresur, tetapi lebih 
sederhana karena hanya menggunakan ketukan ringan, aman, mudah dipelajari, serta hampir tidak 
menimbulkan efek samping (Zainuddin, 2022; Maswarni & Hayana, 2020). 

Dalam praktik keperawatan, penerapan SEFT sejalan dengan Teori Comfort Kolcaba. Teori ini 
menekankan kenyamanan pasien sebagai kebutuhan dasar yang mencakup aspek fisik, psikospiritual, 
sosial, dan lingkungan. Kenyamanan dianggap sebagai kondisi yang sangat dibutuhkan pasien dalam 
proses penyembuhan, sehingga penerapan SEFT dapat mendukung tercapainya kenyamanan holistik 
sesuai konsep Kolcaba (Alligood, 2017). 
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METODE PENELITIAN 
\ 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang bertujuan untuk 
mengeksplorasi penerapan Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) dalam mengurangi ansietas 
pada pasien hipertensi melalui aplikasi Teori Comfort Kolcaba di Puskesmas Simpang Nangka 
Kabupaten Rejang Lebong. Subjek dalam penelitian ini adalah pasien hipertensi yang mengalami 
ansietas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses 
intervensi. Intervensi SEFT dilaksanakan sesuai prosedur yang terdiri dari tahap set-up, tune-in, dan 
tapping pada titik-titik tertentu di tubuh pasien. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis dengan cara membandingkan kondisi ansietas 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan 
perubahan tingkat ansietas pada klien setelah penerapan SEFT melalui aplikasi Teori Comfort Kolcaba. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Tabel 1  
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Hasil penelitian pada klien 1 dan klien 2 menunjukkan bahwa pada kasus 1 dan kasus 2 masalah 
ansietas dapat teratasi setelah diberikan intervensi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT). Pada 
klien 1 setelah dilakukan terapi SEFT, klien tampak lebih tenang, ansietas berkurang, dan mampu 
mengendalikan emosinya. Pada klien 2 setelah diberikan SEFT, ansietas juga berkurang, klien merasa 
lebih rileks, nyaman, dan dapat beradaptasi dengan kondisi yang dialami. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) untuk mengurangi 
ansietas pada pasien hipertensi melalui aplikasi Teori Comfort Kolcaba memberikan hasil positif dan 
mampu menurunkan kecemasan pasien. 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian pada klien 1 dan klien 2 menunjukkan bahwa pada kasus 1 dan kasus 2 masalah 
ansietas dapat teratasi. Pada klien 1 setelah dilakukan intervensi Spiritual Emotional Freedom Technique 
(SEFT), ansietas berkurang, klien tampak lebih tenang dan mampu mengendalikan emosinya. Pada klien 
2 setelah dilakukan SEFT, ansietas juga berkurang, klien tampak lebih rileks, merasa nyaman, dan dapat 
beradaptasi dengan kondisi yang dialami. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan SEFT 
(Spiritual Emotional Freedom Technique) untuk mengurangi ansietas pada pasien hipertensi melalui 
aplikasi Teori Comfort Kolcaba memberikan hasil positif. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Rofacky & Aini (2021) yang menyatakan bahwa SEFT 
merupakan salah satu terapi nonfarmakologis yang dapat menurunkan ansietas dengan cara 
menggabungkan sistem energi tubuh dengan doa. Proses SEFT dilakukan melalui tahap set-up, tune-in, 
dan tapping pada titik-titik tertentu di tubuh sehingga mampu menimbulkan efek relaksasi dan 
menurunkan ketegangan emosi. Penelitian ini juga sejalan dengan Sartika (2022) dan Huda (2021) yang 
menyatakan bahwa SEFT terbukti efektif menurunkan kecemasan sekaligus tekanan darah pada pasien 
hipertensi. 

SEFT memiliki prinsip serupa dengan akupuntur dan akupresur, namun lebih sederhana karena 
hanya menggunakan ketukan ringan, aman, mudah dipelajari, dan hampir tidak menimbulkan efek 
samping (Zainuddin, 2022; Maswarni & Hayana, 2020). Hasil penelitian ini mendukung Teori Comfort 
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Kolcaba yang menekankan kenyamanan pasien sebagai kebutuhan dasar manusia yang mencakup 
aspek fisik, psikospiritual, sosial, dan lingkungan (Alligood, 2017). Dengan tercapainya kenyamanan 
melalui penerapan SEFT, pasien hipertensi dapat merasakan penurunan kecemasan, ketenangan, dan 
kenyamanan. 
    

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  

Hasil penelitian pada klien 1 dan klien 2 menunjukkan bahwa masalah ansietas dapat teratasi 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) melalui 
aplikasi Teori Comfort Kolcaba mampu mengurangi ansietas pada pasien hipertensi. 
 
Saran  

Diharapkan pihak Puskesmas dapat mendukung penggunaan terapi nonfarmakologis yang aman, 
seperti Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT), dalam penanganan pasien hipertensi dengan 
menyediakan fasilitas dan sarana yang memadai.  Perawat diharapkan dapat menjadikan SEFT sebagai 
salah satu intervensi keperawatan untuk mengurangi ansietas pada pasien hipertensi.  Pasien dan 
keluarga juga diharapkan dapat menerapkan SEFT secara mandiri sebagai upaya pengendalian 
kecemasan.  Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
jumlah sampel yang lebih banyak agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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